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RINGKASAN

KAJIAN KARAKTERISTIK SEDIMEN TERHADAP POLA DISTRIBUSI DAN
STRUKTUR KOMUNITAS DIATOM BENTIK DI EKOSISTEM LAGUNA
SEGARA ANAKAN CILACAP. Ria Azizah,TN.; Widianingsih; Ita Riniatsih; dan
Hadi Endrawati. 2005, 29 Halaman.

Mangrove merupakan nursery ground, penyedia nutrient, tempat pemijahan dan
aktivitas metabolisme berbagai organisme, maka terdapat beberapa organisme yang
mampu memainkan peranan dalam menjaga produktivitas mangrove daa berperan
dalam fotosintesa serta rantai makanan. Diantaranya adalah mikroalga yang hidup di
subtrat mangrove khususnya diatom bentik, maka perlu kiranya untuk mengetahui lebih
jauh tentang pola distribusi kelimpahan diatom bentik di wilayah mangrove yang
dikaitkan dengan karakteristik sedimen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara karakteristik sedimen dengan kelimpahan diatom bentik perairan
mangrove .

Pengambilan sample dilaksanakan pada bulan Juni — Agustus 2005 di perairan
Segara Anakan. Pengambilan sampel sedimen dilakukan dengan menggunakan tabung
core berdiarheter 29 mm. Pemisahan diatom bentik dilakukan di laboratorium dengan
menggunakan metode Snoeijs et al (1390).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di wilayah Sapuregel ditemukan 23 gebus
Diatom bentik dengan 14 famili. Selanjutnya di Klaces ditemukan 25 genus diatom
bentik dengan 15 famili. Berdasarkan analisa regresi terlihat adanya keterkaitan
antara kelimﬁahéﬁ c-l.i-atom bentik dengan grain Size sedimen, memiliki korelasi yang
negatif baik untuk bulan Juni, Juli dan Agustus 2005 (R?=0,3917; R?= 04186 ; dan
R?=0,4636) luntuk wilayah Klaces. Sedangkan untuk wilayah Sapuregel nilai korelasi
regresi untuk bulan Juni (R? = 0,3582); untuk Juli (R* = 0,3751) dan untuk bulan
Agustus nilai R* = 0,4012. Dengan demikian semakin bertambahnya prosentase ukuran
butiran, maka semakin rendah nilai kelimpahan diatom bentik yang teridentifikasi di

lapisan teratas sedimen.

Kata Kunci : Diatom bentik, Segara Anakan, sedimen



SUMMARY

STUDY ON SEDIMENT CHARACTERISTIC TOWARD DISTRIBUTION
PATTERN AND COMMUNITY STRUCTURE OF BENTHIC DIATOM IN THE

ECOSYSTEM OF SEGARA ANAKAN LAGOON, CILACAP. Ria Azizah, TN,
Widianingsih; Ita Riniatsih; dan Hadi Endrawati. 2005. 29 Page

Mangrove is one of ecosystern has function for nursery ground, nutrient trap,
spwaning ground and metabolism activity. So there -2 some organisms which capable
to play an important role in corder to maintance mangrove productivities and has
important role for photosynthesis and food chain. Because of importance role of bentic
diatom on the benthic ecosystem, so nced to know more about the distribution pattern
of benthic diatom through measuring of abundance of benthic diatom on mangrove
ecosysteni which has been related with sediment characteristic. The aims of present
work are to determine relationship between sédiment characteristic with abundance of
benthic diatom in the mangrove ecosystem.

The research had been done on June — August 2005 on the Segara Anakan
Laguna. The sediment samplings were done with using core which has diameter 29
mm.). Sampling process have dong with coresampler taken from 1 ¢m uppermost of
sediment. The samples were preserved by 4 % Formaldehyde and borax. Separating
diatom from sediment was conducted in laboratorium using Snoeijs method (Snoeijs et
al., 1990).

Result of this research showed that on Sapuregel area had been found 23 genera
of benthic diatom and 14 families. Whereas, on the Klaces area had been found 25
genera of benthic diatom and 15 families. According to regression analysis, the resuit
showed that the relationship between abundance of benthic diatom value and grain size
sediment, which has been negative correlation not only for June and July but also for
August 2005 (on the Klaces area, the value of R? = 0,3917 for June; R? =0,4186 for
Juty and R? = 0,4636 fof August). Whereas on the Sapuregel area, the value of
regression correlation for June R* = 0,3582; for July R*= 0,3751 and for August R* =

0,4012. Where progressively increasing percentage of item grain size measure, hence

progressively lower the value of abundance of penthic diatom which indentified un the upper
most layer on sediment

Key words : Benthic diatom, Segara Anakan, and Sediment
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Mangrove merupakan ekosisters penting dan memiliki karakteristik yang unik
dan komplek sebagai habitat dari berbagai jenis organisme dari tingkatan yang
sederhana :sampai dengan tingkat tinggi. Karakteristik sediment di mitakat hutan
mangrove merupakan komunitas intertidal yang diantaranya mempunyai kandungan
bahan organik, nutrient dan produktiviiasnya cukun tinggi karena adanya produksi
serasah daun atau litterfall daun mangrove.

Hampir sebagian besar habitat mangrove di pantai memiliki ciri khas sebagai
perairan semi tertutup, sehingga terdapat interaksi antara pengaruh daratan yang
berupa masukan air sungai dengan pengarub adanya pasang surut. Selajutnya
Bradshaw et o/ (2002) mengatakan bahwa estuary memiliki karakteristik sebagai
daerah pertemuan antara air laut dengali'air' tawar yang berasal dari pengaruh
daratan “terrestrial”, dengan demikian flora dan fauna yang terdapat didalamnya
meiniliki karakteristik yang berbeda sebagai lingkungan perairan payau (brackish
water).

Adanya fingsi ekologis mangrove sebagai daerah nursery ground, penyedia
nutrient, tempat pemijahan dan aktivitas metabolisme berbagai organisme (Nontji,
1987) maka terdapat beberapa organisme yang mampu memainkan peranan dalam
menjaga produktivitas mangrove dan berperan dalam fotosintesa serta rantai
makanan. Diantaranya adalah mikroalga yang hidup di subtrat mangrove khususnya
diatom bentik.  Menurut Hogart (1999) Diatom bentik hidup di sekitar perakaran
mangrove dan berasosiasi dengan lumpur yang kaya akan bahan ovganic yang
merupakan salah satu dari karakteristik sediment. Diatom yang hidup di permukaan
atau dalam sediment lumpur memberikan peranan penting dalam pembentukan
struktur dan tekstur sediment. Hal ini dapat terjadi karena adanya sekresi sejenis
karbohidtat yang biasa terjadi pada waktu diatom bentik tersebut bergerak
(Krompkamp ef al., 1988). Inilah yang membuat beberapa sediment jadi bersifat

lebih cohesive (padat) yang pada akhimya akan mempengaruhi ukuran partikel



sediment yang merupakan karakteristik sediment (De Jonge & De Jonge, 1995;
Widianingsih ef al., 2003)

Diatom bentik yang merupakan salab satu penyusun mikrofitobentik memegang
peranan penting sebagai produser primer dalam siklus rantai makanan di perairan
estuary (De Jonge & De Jonge, 1995). Selanjutnya selain berfungsi sebagai
penstabil sediment, diatom bentik juga berperan sebagai sumber mskanan bagi
hewan-hewan “surface dwellers” dan “deposit feede”r. Sebagai knmponen yang
penting dalam ekosisterm laut dan daratan (perairan tawar), diatom biasanya
berasosiasi dengan habitat daerah sistem wupwelling dan planktonik. Karakteristik
lingkungan inilah yang memberikan pengaruh fluktuasi perbedaan komposisi pada
komunitas diatom bentik.

Besatnya keanekaragaman dan kelimpahan organisme bentik laut, terutama
makrozodbenthos di perairan kawasan mitakat mangrove (Widianingsih, 2002), hal
ini tentunya ada keterkaitan dengan tingginya produktivitas primer di kawasan
mitakat thangrove Segara Anakan Cilacap. Disamping itu tak kalah pentingnya
peranan diatom bentik yang merupakan mikrofitobentos pada permukaan sediment
di perairan (Barranguet, e/ al., 1996)

Mengingat peranan penting Diatom bentik pada komunitas bentik di perairan
Mangrove terhadap tingginva produktivitas sumberdaya perairan, maka diperlukan
suatu penelitian lebih jauh tentang pola dist;ibusi dan struktur komunitas diatom
bentik serta hubungannya dengan karakteristik sedirﬁén pada ekosistem mangrove di
Segara Anakan Cilacap. Dengan diketahuinya informasi pola distribusi diatom
bentik, maka kita dapat mengetahut biomassa produktivitas primer di sediment yang
tentunya nanti akan sangat menentukan pola penyebaran dan tingginya
keanekaragaman organisme bentik pada mitakat hutan mangrove Segara Anakan
Cilacap.

Komunitas mangrove yang nampaknya seragam dengan satu atau dua jenis
spesies dominant, namun pada kenyataannya merupakan ekosistern dengan
komunitas yang komplek, karena terdiri dari berbagai jenis organisine epifit pada
perakaran mangrove, epizoik, makrozoobenthos, epifauna, infauna, larva udang yang

berasosiast satu dengan lainnya. Sebagai sumber makanan utama bagi hewan



makrozoobentos, epifauna, infauna dan berbagai jenis ikan demersal,
mikrofitobentos memainkan peranan yang sangat penting dan berarti dalam
ckosistemiperiaran pantai (Barranguet ef af., 1997).

Besarnya laju sedimentast di Segara Anakan yang dapat mencapai | juta m*
/tahun dengan 74 % berasal dari sungai Citanduy dan sungai lainnya yang mencapai
26 %. (ECI, 1994 dalam PPLH LEMLIT UNDIP, 2000). Dengan demikan sangatlah
sulit untuk mempertahankan komunitas mangrove di Segara Anakan Cilacap dari
ancaman aktivitas manusia seperti tingginya laju sedimentasi yang berasal dari
sungai-sungai dan penebangan pohon mangrove secara liar akan berpengaruh
terhadap stabilitas sediment di kawasan mangrove,. Untuk selaﬁjumya aktivitas-
aktivitas tersebut di atas akan imempengaruhi kelangsungan hidup hatan mangrove
dan organisme bentik yang berasosiasi di dalamnya.

Mengingat peran penting diatom bentik dalam jarring-jaring makenan dan tropic
level sebagai produsen primer di ckosistem bentik (dasar), maka perlu kiranya
untuk mengetahui lebih jauh tentang pola distribusi dan struktur komunitas diatom
bentik dikaitkan dengan karakteristik sediment di perairan hutan mangrove Segara
Anakan Cilacap.






